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LAMPIRAN 1 

SURAT PENGANTAR PENELITIAN 

 

Gambar VI.1 Surat izin penelitian ketua RW 06 Kampung Ciaregoy 
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LAMPIRAN 2 

FORMULIR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Yth. Responden 

Di tempat 

Dengan hormat, 

 

Perkenalkan nama saya Dini Astuti, mahasiswa S1 Farmasi Universitas 

Garut (UNIGA) yang sedang melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan 

Antara Tingkat Pengetahuan Terhadap Sikap dan Perilaku Penggunaan 

Antibiotik Pada Masyarakat Rw 06 Kampung Ciwaregoy”. Perkenankan saya 

untuk meminta Saudara/i untuk mengisi daftar pertanyaan yang saya lampirkan. 

Saya sangat berterima kasih atas pengertian, kejujuran, dan kesediaan saudara 

untuk mengisi kuesioner penelitian saya. Semoga Allah membalas kebaikan 

Saudara/i. Amiin. 

 

 

Hormat saya, 

 

Dini Astuti 

NPM.2404111810 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 
 

Formulir Pernyataan Kesediaan dan Keikutsertaan Responden 

Nama : 

Usia : 

Pekerjaan  : 

Dengan ini menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden 

penelitian yang dilakukan saudari Dini Astuti, mahasiswa Farmasi S1 

Universitas Garut dengan judul penelitian: “Hubungan Antara Tingkat 

Pengetahuan Terhadap Sikap dan Perilaku Penggunaan Antibiotik 

Pada Masyarakat Rw 06 Kampung Ciwaregoy” 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebena-benarnya 

dan dengan penuh kesadaran tanpa paksaan agar dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

Garut,.......................20.... 

Responden 

 

(................................) 

Kontak Peneliti 

Dini Astuti/081283007937 
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LAMPIRAN 3 

KUESIONER PENELITIAN 

 

A. Demografi Responden  

1. Nama : 

2. Usia  : 

3. Pekerjaan : 

1. Bacalah kuesioner dengan hati-hati sehingga dapat dimengerti. 

2. Setiap jawaban dimohon untuk memberikan jawaban yang jujur. 

3. Harap mengisi seluruh jawaban yang ada dalam kuesioner ini. 

B B.  Kuesioner Pengetahuan Responden Mengenai Antibiotik.  

C   

 

 

No. Pertanyaan Benar  

∑ (%) 

Salah  

∑ (%) 

1. Antibiotik merupakan obat yang bekerja 

dengan cara membunuh dan menghentikan 

perkembangan-biakan bakteri  

53 (73,6) 19 (26,3) 

2. Antibiotik merupakan golongan obat keras. 18 (25) 54 (75) 

3. Salah satu contoh obat antibiotik yaitu 

amoksisilin.  

60 (83,3) 12 (16,6) 

4. Antibiotik dapat digunakan untuk semua 

penyakit. 

58 (80,5) 14 (19,4) 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 
 

 

C. Kuesioner Sikap Responden Mengenai Antibiotik  

No. Pertanyaan Benar  

∑ (%) 

Salah  

∑ (%) 

5. Antibiotik dapat menurunkan demam. 18 (25) 54 (75) 

6. Efek samping  dari penggunaan antibiotik 

yaitu reaksi alergi. 

41 (56,9) 31 (43,1) 

7. Apabila batuk sebaiknya menggunakan 

antibiotik.  

38 (52) 34 (47,2) 

8. Resistensi antibiotik disebabkan karena 

penggunaan antibiotik yang tidak di 

perlukan. 

19 (26,3) 53 (73,6) 

No. Pertanyaan Benar  

∑ (%) 

Salah  

∑ (%) 

1. Setiap kali sakit, saya perlu minum 

antibiotik.  

11 (15,3%) 61 (84,7%) 

2. Saya berharap dokter meresepkann saya 

antibiotik ketika saya sakit. 

16 (22,3%) 56 (77,7) 

3. Informasi tentang antibiotik yang akurat 

dapat saya proleh dari tetangga atau 

kerabat terdekat. 

43 (59,7) 29 (40,3) 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

 

 

 

No. Pertanyaan Benar  

∑ (%) 

Salah  

∑ (%) 

4. Menurut saya minum antibiotik tidak selalu 

harus dengan air putih, namun bisa juga 

dengan susu  

41 (56,9) 31 (43,1) 

5. Saya berpendapat bila antibiotik diminum 

sesuia aturan, maka tidak akan 

menimbulkan resistensi (kekebalan) 

terhadap antibiotik.  

27 (37,5) 45 (62,5) 

6. Saya berpendapat bila antibiotik yang 

saya minum tidak membuat saya sembuh, 

maka harus diganti dengan jenis 

antibiotik lain.  

58 (80,6) 14 (19,4) 

7. Menurut pendapat saya, minum antibiotik 

harus dihentikan ketika saya sudah 

sembuh meskipun obat belum habis.  

53 (73,6) 19 (26,4) 

8. Saya berpendapat bahwa antibiotik dapat 

saya berikan bila ada anggota keluarga 

yang sakit. 

51 (70,8) 21 (29,2) 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

 

D. Kuesioner Perilaku Responden Mengenai Antibiotik  

No. Pertanyaan Benar  

∑ (%) 

Salah  

∑ (%) 

1. Saya membeli antibiotik di toko obat. 58 (80,6%) 14 (19,4%) 

2. Ketika saya sakit flu dan batuk, maka 

saya pergi ke apotek dan membeli 

langsung antibiotik.  

42 (58,3%) 30 (41,6%) 

3. Saya menggunakan antibiotik sisa yang 

tidak dihabiskan. 

57 (79,2%) 15 (20,8%) 

4. Saya menyimpan antibiotik dan 

menggunakannya kembali saat sakit 

kambuh. 

37 (51,3%) 

 

35 (48,6%) 

5. Ketika gejala tidak membaik setelah 

minum antibiotik, maka saya akan 

menggantinya dengan antibiotik jenis 

lain. 

47 (65,2%) 25 (34,7) 

6. Saya memberikan antibiotik sisa anggota 

keluarga lain. 

39 (54,1%) 33 (45,8%) 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

 

No. Pertanyaan Benar  

∑ (%) 

Salah  

∑ (%) 

7. Saya menyimpan antibiotik didalam 

kotak obat sebagai persiapan bila nanti 

sakit. 

56 (77,7%) 16 (22,2%) 

8. Ketika merasa timbul efek samping dari 

penggunaan antibiotik, maka saya akan 

mencari obat lain. 

54 (75%) 18 (25%) 
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LAMPIRAN 4 

REKAPITULASI KUESIONER UNTUK UJI VALIDASI DAN 

RELIABILITAS 

    Kuesioner pengetahuan      

Responden  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total  

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 1 0 1 1 3 

3 1 1 0 1 0 1 0 1 5 

4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 0 1 0 0 1 

6 1 0 1 1 1 1 1 0 6 

7 0 0 0 0 0 1 0 0 1 

8 1 0 0 1 1 0 1 1 5 

9 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

10 1 0 1 0 0 0 1 1 4 

11 1 1 0 1 0 1 0 0 4 

12 1 0 1 1 0 1 0 1 5 

13 0 1 1 1 1 1 1 1 7 

14 1 0 0 1 1 1 1 0 5 

15 0 1 0 1 1 1 0 0 4 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

17 1 0 0 0 1 1 0 0 3 

18 0 0 0 0 0 0 1 0 1 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

20 1 1 1 0 0 0 0 0 3 

21 1 1 1 1 1 1 0 1 7 

22 1 0 1 0 1 0 1 0 4 

23 0 0 1 0 1 1 1 1 5 

24 0 1 0 1 1 0 0 0 3 

25 0 1 0 0 0 1 1 1 4 

26 1 1 1 0 0 1 0 1 5 

27 1 1 1 0 0 1 1 0 5 

28 0 0 0 1 1 0 0 1 3 

29 1 1 1 1 0 0 1 0 5 

30 0 0 0 1 1 1 0 1 4 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

    Kuesioner Sikap     

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 Total 

1 1 1 0 1 0 0 0 0 3 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

3 0 1 0 1 0 0 0 0 2 

4 1 1 1 1 0 0 1 0 5 

5 1 1 1 1 1 1 0 0 6 

6 1 1 1 1 1 1 0 0 6 

7 1 1 0 1 1 1 0 0 5 

8 1 1 1 1 0 0 0 1 5 

9 0 1 1 1 0 0 1 0 4 

10 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

11 1 1 0 1 1 0 1 1 6 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

13 1 1 0 1 0 0 0 0 3 

14 0 1 0 1 0 1 1 1 5 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

16 1 1 0 1 1 0 1 0 5 

17 0 1 1 1 0 0 0 1 4 

18 1 1 1 1 1 0 0 1 6 

19 1 1 1 1 0 0 0 0 4 

20 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

21 1 1 0 1 0 0 1 0 4 

22 1 1 0 0 0 0 1 0 3 

23 0 1 1 1 0 1 1 1 6 

24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

25 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

26 1 1 1 1 0 0 1 0 5 

27 1 1 1 1 1 0 0 0 5 

28 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

29 0 1 1 1 0 1 0 0 4 

30 1 1 1 1 0 1 1 0 6 
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LAMPIRAN 4  

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

     Kuesioner Perilaku     

Responden  1 2 3 4 5 6 7 8 Total 

1 0 0 1 1 0 1 1 1 5 

2 1 1 1 0 1 1 1 1 7 

3 1 0 1 0 0 0 0 1 3 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

5 1 0 1 1 1 0 0 0 4 

6 1 1 1 1 1 0 0 1 6 

7 1 0 1 1 1 0 0 0 4 

8 0 0 1 0 0 0 1 1 3 

9 1 0 1 0 0 1 0 1 4 

10 0 0 1 1 1 1 1 0 5 

11 1 0 1 1 0 1 1 1 6 

12 1 0 1 1 0 1 1 0 5 

13 1 0 1 1 1 1 1 1 7 

14 1 1 1 0 1 0 0 0 4 

15 1 0 1 1 0 0 0 1 4 

16 1 0 1 1 0 1 0 1 5 

17 1 0 1 0 0 0 1 0 3 

18 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

19 1 0 1 0 0 0 0 1 3 

20 0 0 1 0 1 0 0 0 2 

21 1 1 1 0 0 1 0 1 5 

22 0 0 0 0 0 1 0 0 1 

23 1 0 1 0 1 1 1 0 5 

24 0 1 1 1 1 1 1 1 7 

25 1 0 1 1 1 0 0 0 4 

26 1 1 1 0 0 1 0 0 4 

27 1 1 1 1 0 0 0 0 4 

28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

29 0 0 1 0 1 0 0 1 3 

30 1 0 1 0 1 1 0 1 5 



79 
 

 

LAMPIRAN 5  

HASIL UJI VALIDITAS  

Hasil Uji Validitas Pengetahaun 

 

 

 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 Total 

X0
1 

Pearson 
Correlation 

1 ,261 ,385* ,050 -,247 ,247 ,067 -,067 ,426* 

Sig. (2-
tailed) 

 
,164 ,035 ,794 ,189 ,189 ,724 ,724 ,019 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X0
2 

Pearson 
Correlation 

,261 1 ,191 ,396* ,120 ,296 ,000 ,134 ,611** 

Sig. (2-
tailed) 

,164 
 

,311 ,031 ,527 ,113 1,000 ,481 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X0
3 

Pearson 
Correlation 

,385* ,191 1 -,071 -,146 ,146 ,302 ,151 ,478** 

Sig. (2-
tailed) 

,035 ,311 
 

,709 ,441 ,441 ,105 ,426 ,008 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X0
4 

Pearson 
Correlation 

,050 ,396* -,071 1 ,591** ,107 -,067 ,202 ,566** 

Sig. (2-
tailed) 

,794 ,031 ,709 
 

,001 ,574 ,724 ,285 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X0
5 

Pearson 
Correlation 

-,247 ,120 -,146 ,591** 1 ,005 ,069 ,346 ,446* 

Sig. (2-
tailed) 

,189 ,527 ,441 ,001 
 

,980 ,716 ,061 ,014 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X0
6 

Pearson 
Correlation 

,247 ,296 ,146 ,107 ,005 1 -,069 ,208 ,489** 

Sig. (2-
tailed) 

,189 ,113 ,441 ,574 ,980 
 

,716 ,271 ,006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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LAMPIRAN 5 

(LANUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
X
0
7 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 Total 

Pearson 
Correlatio
n 

,067 ,000 ,302 -,067 ,069 -,069 1 ,200 ,381* 

Sig. (2-
tailed) 

,724 1,000 ,105 ,724 ,716 ,716 
 

,289 ,038 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X
0
8 

Pearson 
Correlatio
n 

-,067 ,134 ,151 ,202 ,346 ,208 ,200 1 ,554** 

Sig. (2-
tailed) 

,724 ,481 ,426 ,285 ,061 ,271 ,289 
 

,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X
0
9 

Pearson 
Correlatio
n 

,426* ,611** ,478** ,566** ,446* ,489*

* 
,381* ,554** 1 

Sig. (2-
tailed) 

,019 ,000 ,008 ,001 ,014 ,006 ,038 ,001 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

Hasil Uji Validitas Sikap  

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 Total 

X0

1 

Pearson 

Correlation 

1 ,000 ,015 ,117 ,347 ,000 ,238 ,066 ,473** 

Sig. (2-tailed)  1,000 ,939 ,539 ,060 1,000 ,206 ,730 ,008 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X0

2 

Pearson 

Correlation 

,000 1 -,048 ,094 -,049 ,350 ,000 ,107 ,387* 

Sig. (2-tailed) 1,000  ,803 ,619 ,797 ,058 1,000 ,575 ,035 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X0

3 

Pearson 

Correlation 

,015 -,048 1 ,306 ,107 ,048 ,027 ,223 ,435* 

Sig. (2-tailed) ,939 ,803  ,101 ,574 ,803 ,885 ,236 ,016 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X0

4 

Pearson 

Correlation 

,117 ,094 ,306 1 ,203 ,189 -,055 ,161 ,428* 

Sig. (2-tailed) ,539 ,619 ,101  ,281 ,317 ,775 ,395 ,018 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X0

5 

Pearson 

Correlation 

,347 -,049 ,107 ,203 1 ,196 ,085 ,323 ,585** 

Sig. (2-tailed) ,060 ,797 ,574 ,281  ,300 ,656 ,081 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X0

6 

Pearson 

Correlation 

,000 ,350 ,048 ,189 ,196 1 ,000 ,053 ,483** 

Sig. (2-tailed) 1,000 ,058 ,803 ,317 ,300  1,000 ,780 ,007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 
 
X0
7 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 Total 

Pearson 
Correlation 

,238 ,000 ,027 -,055 ,085 ,000 1 ,277 ,447* 

Sig. (2-tailed) ,206 1,000 ,885 ,775 ,656 1,000  ,138 ,013 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X0
8 

Pearson 
Correlation 

,066 ,107 ,223 ,161 ,323 ,053 ,277 1 ,580** 

Sig. (2-tailed) ,730 ,575 ,236 ,395 ,081 ,780 ,138  ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X0
9 

Pearson 
Correlation 

,473*

* 
,387* ,435* ,428* ,585** ,483** ,447* ,580** 1 

Sig. (2-tailed) ,008 ,035 ,016 ,018 ,001 ,007 ,013 ,001  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed) 
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LAMPIRAN 5  

(LANJUTAN) 

 

Hasil Uji Validitas Perilaku 

 

 

 

 

 

 

 

X0

1 

 

 

 

X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 Total 

Pearson 

Correlation 

1 ,208 ,351 ,148 -,049 ,056 -,167 ,107 ,447* 

Sig. (2-tailed)  ,271 ,057 ,434 ,797 ,767 ,378 ,574 ,013 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X0

2 

Pearson 

Correlation 

,208 1 ,134 ,138 ,177 ,102 -,113 ,067 ,452* 

Sig. (2-tailed) ,271  ,481 ,466 ,350 ,591 ,552 ,724 ,012 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X0

3 

Pearson 

Correlation 

,351 ,134 1 ,203 ,189 -,055 ,161 -,036 ,433* 

Sig. (2-tailed) ,057 ,481  ,281 ,317 ,775 ,395 ,850 ,017 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X0

4 

Pearson 

Correlation 

,148 ,138 ,203 1 ,196 ,085 ,323 ,033 ,601** 

Sig. (2-tailed) ,434 ,466 ,281  ,300 ,656 ,081 ,864 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



84 
 

 

LAMPIRAN 5  

(LANJUTAN) 

 

 

 
 
 
X05 

 

X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 Total 

Pearson 
Correlation 

-,049 ,177 ,189 ,196 1 ,000 ,053 -,048 ,416 

Sig. (2-tailed) ,797 ,350 ,317 ,300 
 

1,000 ,780 ,803 ,022 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X06 Pearson 
Correlation 

,056 ,102 -,055 ,085 ,000 1 ,277 ,110 ,481** 

Sig. (2-tailed) ,767 ,591 ,775 ,656 1,000 
 

,138 ,563 ,007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X07 Pearson 
Correlation 

-,167 -,113 ,161 ,323 ,053 ,277 1 -,071 ,403* 

Sig. (2-tailed) ,378 ,552 ,395 ,081 ,780 ,138 
 

,709 ,027 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X08 Pearson 
Correlation 

,107 ,067 -,036 ,033 -,048 ,110 -,071 1 ,366* 

Sig. (2-tailed) ,574 ,724 ,850 ,864 ,803 ,563 ,709 
 

,046 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X09 Pearson 
Correlation 

,447* ,452* ,433* ,601** ,416* ,481** ,403* ,366* 1 

Sig. (2-tailed) ,013 ,012 ,017 ,000 ,022 ,007 ,027 ,046 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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LAMPIRAN 6 

HASIL UJI RELIABILITAS 

 

RELIABILITAS BAGIAN TINGKAT PENGETAHUAN 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.639 8 

 

RELIABILITAS BAGIAN TINGKATSIKAP  

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.669 8 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

RELIABILITAS BAGIAN TINGKAT PERILAKU 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.687 8 
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LAMPIRAN 7 

UJI KORELASI SPEARMAN RHO 

 

Hasil Pengaruh Usia dan Pekerjaan Terhadap Tingkat Pengetahuan Sikap dan 

Perilaku  

 

Correlations 

 Usia  

Sikap 

Pengetahuan 

Spearman's rho X Correlation Coefficient 1.000 .410** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 72 72 

Y Correlation Coefficient .410** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 72 72 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Correlations 

  Pekerjaan  

Perilaku 

pengetahuan 

Spearman's rho X Correlation Coefficient 1.000 .000 

Sig. (2-tailed) . .524 

N 72 72 

Y Correlation Coefficient .524 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 72 72 

 

 

 

 



88 
 

 

LAMPIRAN 8 

DOKUMENTASI 

 

 

Gambar VI.2 Dokumentasi 
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